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MOTTO 

 

 

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 

sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.  

(Al-Baqarah (2): 280)”1 

 

 
“Dari Abi Hurayrah bahwa Rasulullah SAW bersabda: penundaan (pembayaran 

utang) oleh orang kaya (mampu) merupakan penganiayaan, apabila salah seorang 

diantara kamu utangnya dialihkan kepada orang yang kaya (mampu), maka 

hendak ia menerimanya  

(HR. Abu Dawud)” 

 

  

                                                           
1
Endang Hendra dkk, Al-Qur’an Cordoba, Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 

2012, h.47 
2
 Abu Dawud Sulaiman Bil Asy‟ats As-Sajstani, Sunan Abu Dawud Juz 3, Dar Al-Fikr tt, h. 

247 . 
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ABSTRAK 

 

 

Tantangan yang dihadapi oleh lembaga keuangan syariah semakin beraneka 

ragam, seperti penanganan sanksi yang dapat dikenakan atas nasabah mampu 

yang menunda-nunda pembayaran angsuran menurut prinsip syariah. Dewan 

syari‟ah nasional (DSN) yang salah satu tugas pokoknya ialah mengkaji, menggali 

dan merumuskan nilai dan prinsip-prinsip hukum Islam dalam bentuk fatwa untuk 

dijadikan pedoman dalam kegiatan transaksi di lembaga keuangan syari‟ah. 

Sehingga DSN-MUI mengeluarkan fatwa No.17/DSN-MUI/IX/2000 tentang 

sanksi atas nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran.  

Adapun yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana 

implementasi fatwa DSN MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000 tentang sanksi atas 

nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran di BMT NU Sejahtera 

Semarang? 

Penelitian ini merupakan field research dengan jenis penelitian kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis deskriptif.  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui wawancara dengan manajer, karyawan dan para anggota BMT NU 

Sejahtera Semarang yang mengalami sanksi keterlambatan pembayaran.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan BMT NU Sejahtera 

Semarang tidak memberlakukan sanksi sesuai dengan ketentuan fatwa Dewan 

Syariah Nasional, karena pihak BMT justru lebih memilih melakukan eksekusi 

jaminan sebagai upaya penyelesaian akhir. Walaupun eksekusi jaminan bisa 

dikatakan sebagai sanksi yang didasarkan pada prinsip ta’zir sesuai fatwa pada 

point ke empat. BMT juga telah memberlakukan sanksi berupa denda 

keterlambatan pembayaran akan tetapi sanksi denda ini ternyata masih dipukul 

rata karena perhitungan denda ini dihitung oleh sistem sehingga ketika 

anggotanya telat maka denda akan terus terhitung perhari keterlambatanya. Dan 

dana yang berasal dari denda telah diakui sebagai pendapatan lain-lain. Sedangkan 

ketentuan sanksi yang telah ditetapkan Dewan Syari‟ah Nasional sesungguhnya 

telah sesuai dengan aturan hukum Islam. 

Kata kunci: Sanksi, Dewan Syariah Nasional (DSN) 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahi Rabbil „alamin, segala puji dan syukur senantiasa penulis 

panjatkan kehadirat allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat 

kepada semua hambanya, sehingga sampai saat ini kita masih mendapatkan Iman 
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Skripsi yang berjudul Implementasi fatwa MUI No. 17/DSN-MUI/2000 

tentang sanksi nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran di BMT NU 

Sejahtera Semarang, senantiasa penulis sajikan sederhana praktis, dan sistematis 

agar mudah dipelajari dan dihayati oleh para mahasiswa dan mahasiswi 

khususnya dan mereka yang berminat terhadap sanksi nasabah mampu yang 

menunda-nunda pembayaran. 

Sanksi nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran merupakan 

masalah klasik yang melibatkan nasabah sebagai peminjam dan BMT sebagai 

pemberi pinjaman. Bagi BMT, begitu pembiayaan diputuskan maka langsung 

timbul risiko yaitu kemungkinan pembiayaan tidak dapat dikembalikan oleh 

peminjam atau debitur tepat pada waktunya dan pada akhirnya pihak BMT 

memberikan sanksi. Bagi nasabah timbulnya masalah terhadap pembiayaan yang 

diterima tidak terlepas dari resiko kegagalan bisnis yang dijalani. 

Berdasarkan fenomena tersebut Dewan Syariah Nasional merupakan 

lembaga yang dibentuk oleh Majlis Ulama Indonesia yang salah satu tugas 

pokoknya ialah mengkaji, menggali dan merumuskan nilai dan prinsip-prinsip 

hukum Islam dalam bentuk fatwa untuk dijadikan pedoman dalam kegiatan 

transaksi di lembaga keuangan syariah. Maka keluarlah fatwa DSN-MUI 

No.17/DSN-MUI/IX/2000 tentang sanksi atas nasabah mampu yang menunda-

nunda pembayaran. 



xiii 

Pada penyusun skripsi ini tentulah tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak, baik dalam ide, kritik, saran maupun dalam bentuk lainya. Oleh karena itu 

penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga allah SWT membalas dengan 

pahala yang berlipat ganda di dunia dan akhirat. 

Sebagai penghargaan atau peran sertanya dalam menyusun skripsi ini 

penulis ucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhibbin, MA selaku rektor UIN Walisongo Semarang 

2. Bapak Afif Noor, S. Ag., S. H., M. Hum. Selaku ketua Jurusan Muamalah, 

serta Bapak Supangat, M.Ag selaku seketaris Jurusan Muamalah. 

3. Bapak Moh. Arifin, S.Ag., M. Hum. selaku dosen pembimbing I  dan Bapak 

H. Suwanto S.Ag., MM. selaku dosen pembimbing II, yang telah bersedia 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan pengarahan dan 

bimbingan dalam menyusun skripsi ini. 

4. Segenap dosen seluruh fakultas syariah dan hukum yang telah banyak 

memberikan ilmunya kepada penulis dan senantiasa mengarahkan serta 

memberikan motivasi selama penulis melaksanakan kuliah sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini. 

5. Seluruh keluarga besar penulis: ayah terima kasih atas dukunganya dan do‟a 

yang telah diberikan, ibu terima kasih atas doa dan doronganya 

Serta motivasinya selama ini, adik terima kasih engkau sumber inspirasi 

agar aku bangkit di kala terpuruk. 

Penulis mohon maaf atas segala kekhilafan dan kekurangan skripsi ini, dan 

senantiasa mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan 

penelitian yang akan datang. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi kita semua. Amin Ya Robbal Alamin.  

Semarang, 9 Juni 2016 

Penulis 

 

Muhammad Abdul Malik 

NIM 112311042 



xiv 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .....................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................  iii 

HALAMAN MOTO ..................................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...............................................................  v 

HALAMAN DEKLARASI .......................................................................  vi 

HALAMAN ABSTRAK ...........................................................................  vii 

HALAMAN KATA PENGANTAR .........................................................  viii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  x 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................  1 

B. Rumusan Masalah ................................................................  9 

C. Tujuan Penelitian ..................................................................  9 

D. Manfaat penelitian ................................................................  10 

E. Telaah Pustaka ......................................................................  11 

F. Metode penelitian .................................................................  16 

G. Sistematika Penulisan Skripsi ...............................................  19 

 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG FATWA, DEWAN SYARIAH 

NASIONAL , SANKSI,  DAN BMT 

A. Fatwa ....................................................................................  21 

1. Pengertian Fatwa ...........................................................  21 

2. Dasar Hukum  ................................................................  23 

3. Syarat-Syarat Mufti .......................................................  24 

4. Persamaan dan Perbedaan Fatwa dengan Putusan Pengadilan 25 

B. FatwaDSN MUI ....................................................................  26 

1. Definisi Umum DSN .....................................................  26 

2. Tugas dan Wewenang DSN...........................................  27 



xv 

3. Dewan Pengawas Syariah..............................................  28 

4. Metode dan Prosedur Penetapan Fatwa DSN ................  29 

C. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 

17/DSN/MUI/IX/2000 Tentang Sanksi Atas Nasabah 

Mampu Yang Menunda-Nunda Pembayaran .......................  32 

D. Sanksi ...................................................................................  33 

1. Definisi Sanksi...............................................................  33 

2. Macam-macam Sanksi...................................................  37 

3. Tatacara Pelaksanaan Sanksi .........................................  38 

4. Denda Dalam Hukum Islam ..........................................  38 

a. Pengertian Denda.....................................................  38 

b. Dasar Hukum  Denda ..............................................  43 

c. Hal-hal Yang Dapat Dijatuhi Denda .......................  46 

E. Tinjauan Umum Tentang BMT ............................................  46 

1. Pengertian BMT ............................................................  46 

2. Fungsi dan Peran BMT ..................................................  50 

3. Kegiatan BMT ...............................................................  51 

4. Pembiayaan Murabahah ................................................  54 

a. Pengertian Murabahah .............................................  54 

b. Dasar Hukum Diperbolehkan Murabahah ...............  57 

c. Syarat dan Rukun Murabahah ..................................  59 

d. Prinsip-prinsip Pemberian pembiayaan ....................  60 

 

BAB III IMPLEMENTASI FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL NO: 

17/DSN-MUI/IX/2000 TENTANG SANKSI ATAS NASABAH 

MAMPU YANG MENUNDA-NUNDA PEMBAYARAN DI BMT 

NU SEJAHTERA SEMARANG 

  

A.  Profil BMT NU Sejahtera Mangkang ..................................  62 

1. Sejarah ......................................................................  62 

2. Visi dan Misi .............................................................  64 



xvi 

3. Data Lembaga ...........................................................  64 

4. Struktur Organisasi ...................................................  66 

5. Jenis Produk ..............................................................  68 

B. Mekanisme Pembiayaan di BMT NU Sejahtera Semarang..  71 

C. Pemberlakuan Sanksi Atas Nasabah Mampu yang Menunda-

nunda Pembayaran di BMT NU Sejahtera Semarang ..........  76 

 

BAB IV ANALISIS FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL NO 

17/DSN-MUI/IX/2000 TENTANG SANKSI ATAS NASABAH 

MAMPU YANG MENUNDA-NUNDA PEMBAYARAN DI BMT 

NU SEJAHTERA SEMARANG      

A. Analisis Terhadap Praktik Pemberlakuan Sanksi Atas 

Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran di BMT 

NU Sejahtera Semarang........................................................  82 

B. Analisis Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional No 17/DSN-

MUI/IX/2000 Tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu yang 

menunda-nunda pembayaran di BMT NU Sejahtera 

Semarang ..............................................................................  86 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...........................................................................  93 

B. Saran-saran ...........................................................................  94 

C. Penutup .................................................................................  95 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................   

A. Lampiran Daftar Pustaka ......................................................  

B. Lampiran-lampiran ...............................................................  

C. Daftar Riwayat Hidup ...........................................................  

 

 


